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Abstrak

Salah satu bentuk kesalahan berbahasa yang seringkali dilakukan adalah kesalahan berbahasa dalam
penggunaan reduplikasi. Kesalahan dalam penggunaan reduplikasi tersebut juga dialami oleh mahasiswa
angkatan 2018 Program Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bentuk-bentuk kesalahan penggunaan reduplikasi apa yang dilakukan oleh
mahasiswa angkatan 2018 Program Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya serta faktor
apa yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan tersebut. Peneliti akan menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif dengan menggunakan intrumen pengumpulan data berupa soal tes dan lembar angket.
Berdasarkan hasil dari kuisioner yang berupa soal tes dan angket yang dibagikan melalui google form,
dapat diketahui bahwa mahasiswa angkatan 2018 Program Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya melakukan kesalahan paling banyak pada kategori kesalahan salah formasi yaitu 86,2 %
atau sebanyak 56 mahasiswa. Kesalahan tersebut terjadi dikarenakan oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah sulitnya materi mengenai reduplikasi bahasa Mandarin, jarang menggunakan reduplikasi dalam
bahasa Mandarin, serta kurangnya pemahaman akan penggunaan dari setiap bentuk-bentuk reduplikasi
dalam bahasa Mandarin.

Kata Kunci: kesalahan berbahasa, reduplikasi, kalimat Bahasa Mandarin

Abstract

One form of language error that is often made is a language error in the use of reduplication. The error in
using reduplication was also experienced by students of the 2018 batch of the Surabaya State University
Mandarin Language Education Program. This research was conducted to find out what forms of
reduplication errors were made by the 2018 students of the Mandarin Language Education Program at the
State University of Surabaya and what factors caused these errors. Researchers will use descriptive
qualitative research methods using data collection instruments in the form of test questions and
questionnaire sheets. Based on the results of the questionnaire in the form of test questions and
questionnaires distributed via google form, it can be seen that the 2018 students of the Mandarin Language
Education Program at the State University of Surabaya made the most mistakes in the category of
misformation errors, namely 86.2% or 56 students. The error occurred due to several factors, including the
difficulty of material regarding reduplication in Chinese, rarely using reduplication in Chinese, and a lack
of understanding of the use of each form of reduplication in Chinese.

Keywords: language errors, repetition,  Chinese sentense

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang
memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Dalam  kehidupan sehari-hari  manusia
menggunakan  bahasa  sebagai  sarana  dalam
mengungkapkan maksud, akal. perasaan, gagasan atau ide
kepada orang lain. Saat pertama kali belajar berbahasa
seorang anak akan mempelajari bahasa yang diajarkan
oleh ibunya, oleh karena itu bahasa pertama yang di
pelajari oleh seorang anak biasa disebut dengan bahasa
ibu. Selain bahasa ibu, belajar bahasa kedua atau bahasa

asing juga merupakan hal yang penting untuk di lakukan.
Salah satu bahasa asing yang banyak di minati dan
memiliki perkembangan yang cukup pesat di Indonesia
adalah bahasa Mandarin.

Saat mempelajari bahasa Mandarin sebagai bahasa
kedua akan normal dan wajar jika didalam proses
pembelajarannya, seeorang akan mengalami atau
melakukan kesalahan dalam berbahasa. Setyawati (2010)
mengungkapkan bahwa kesalahan berbahasa adalah
kesalahan yang berkaitan dengan penggunaan bahasa
yang tidak sesuai dengan faktor-faktor penentu dalam
berkomunikasi seperti tujuan, konteks, situasi, media
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komunikasi dll, selain itu, kesalahan berbahasa juga
berkaitan dengan aturan atau kaidah kebahasaan yang di
kenal dengan istilah tata bahasa.

Menurut & {#3£ dalam FER (2017) fRi%2 2> 4k
T NAEfE I AMEBEAT PRI, AEEAA b3, AT
F IR 305 B 2 A8 R A #E T :0 2 18] A — 8 1 22
B, XRIAEEFTHSDEm L, WiEEK, Bk
B, WEE, RERMIE M. pian wa shi xuéxi
waiyi de rén zai shiyong waiyu jinxing jiaoji shi, cong
zhéngti shang shuo, tasuo shiyong de xingshi yii suo xué
waiyi de bidozhiin xingshi zhi jian zong you yiding de
chaju, zhe bidoxian zai ytiyan de geége céngmian shang, ru
yuyin de, yiifd de, cihui de, pianzhang de, he yii yong de.
Artinya : Kesalahan berbahasa adalah ketika seorang
pembelajar bahasa asing menggunakan bahasa asing
untuk berkomunikasi, secara keseluruhan, bentuk bahasa
yang dia gunakan dan bentuk bahasa asing yang di
pelajari normalnya pasti akan terdapat perbedaan di antara
mereka. Hal ini terlihat pada semua tingkatan bahasa,
seperti fonetik, tata bahasa, kosa kata, penulisan/text, dan
pragmatik.

Menurut Tarigan (2011) Analisis kesalahan berbahasa
adalah suatu prosedur kerja, yang biasa di gunakan oleh
para peneliti dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan
sampel, pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam
sampel, penjelasan kesalahan tersebut, pengklasifikasian
kesalahan itu berdasar penyebabnya, serta pengevaluasian
atau penilaian taraf kesalahan itu. Dengan adanya analisis
kesalahan berbahasa makan di harapkan dapat memberi
manfaat bagi pengajar khususnya agar dapat mengetahui
tingkat pemahaman pelajar, mengetahui faktor penyebab
terjadi kesalahan berbahasa tersebut, serta solusi yang
tepat dalam mengatasi kesalahan berbahasa yang terjadi.

Terdapat beberapa macam kategori dalam kesalahan
berbahasa, menurut Tarigan (2011) dalam kesalahan
berbahasa terdapat empat klasifikasi atau taksonomi
dalam kesalahan berbahasa, di antaranya adalah sebagai
berikut: 1) Taksonomi Kategori  linguistik, yaitu
mengklasifikasikan kesalahan berbahasa berdasarkan
komponen linguistik atau unsur linguistik tertentu; 2)
Taksonomi siasat permukaan, yaitu klasifikasi yang fokus
pada cara perubahan struktur permukaan seperti
penambahan, pengurangan, salah formasi dan salah
susun; 3) Taksonomi komparatif, yaitu perbandingan
antara struktur kesalahan-kesalahan B2 dan tipe
konstruksi tertentu; 4) Taksonomi efek komunikatif yaitu,
kesalahan dalam taksonomi efek komunikatif di lihat dari
perspektif efeknya terhadap penyimak atau pembaca.
Berdasarkan keempat Klasifikasi kesalahan berbahasa
diatas penelitian ini akan memfokuskan pada analisis
kesalahan pada taksonomi siasat pemukaan yaitu pada
kategori kesalahan penambahan dan salah formasi.

Salah satu bentuk kesalahan berbahasa yang
seringkali dilakukan adalah kesalahan berbahasa dalam
tataran morfologi. Morfologi adalah cabang ilmu
linguistik yang mempelajari tentang bentuk Kkata,
perubahan kata dan dampak dari perubahan tersebut.
Salah satu proses pembentukan kata dalam morfologi
adalah proses reduplikasi atau pengulangan kata. Chaer
(2015) berpendapat dalam reduplikasi atau pengulangan
sebuah kata dapat mengalami beberapa proses yang
berbeda, terdapat proses pengulangan kata secara utuh,
pengulangan kata dengan merubah bunyi dan
pengulangan pada sebagian kata. 75 % dalam T 4G4F
(2016) B & 1] & FEAH A A 1), 1) 3R B 1 Y B AR
, RIEE W INKERTE, LBIESEH%, BR
X, RBFENMMZERTIEN . chongdié ci shi zhi
xiangtong de ci, cisu huo yinjié de chongdié shiyong, shi
yiiyan changjian de xitici shouduan, shi tixian ytiyan
yinyun mei, xingxiang méi, bidodd méide didnxing yishu
shoufa si. Artinya : Kata reduplikasi adalah mengacu
pada penggunaan kata, morfem, atau suku kata yang
sama yang di lakukan pengulangan, merupakan metode
yang umum digunakan dalam bahasa, dan merupakan
ekspresi yang mencerminkan keindahan bahasa, fonologi,
citra, dan ekspresi keindahan.

Menurut 75t (2008) & & — ML 1E T
B, EESERET, MEXGIES, A4
—HHE N, EEBREERN AR R E = LU
BB, HSRAERTSEE (BEE0D KAH L
BIERIFE SN o chongdié shi yT zhong xingtdi
gou ci shouduan, zai chongdié guochéng zhong, yige
xingshi dédao chdngfu, cong'ér chdnsheng chii yige xin
de yiyi, chongdié de yunzuo shi weéile géi mou yi teding
yiyi yi xingshi zaiti, chongdié shi zai yiuyin yiu yifd (huo
yuyi) de jiemian shang yunzuo de xingtai gou ci jizhi.
Artinya Reduplikasi merupakan salah satu cara
pembentukan kata dalam morfologi. Dalam proses
reduplikasi, suatu bentuk yang mangalami pengulangan
akan menghasilkan makna baru. Penggunaan reduplikasi
dilakukan untuk memberikan beberapa makna khusus
lain dari bentuk awal, dan reduplikasi adalah mekanisme
pembentukan kata yang dilakukan sebagai penghubung
antara fonetik dan tata bahasa (atau semantik).

Menurut Suparto (2003) dalam bahasa Mandarin
terdapat empat jenis pengulangan kata atau reduplikasi
berdasarkan kelas Kkatanya, yaitu: pengulangan kata
benda, pengulangan kata bantu bilangan, pengulangan
kata kerja dan pengulangan kata sifat. Setiap kelas kata
dalam bahasa Mandarin memiliki beberapa bentuk atau
pola reduplikasi yang digunakan, dalam setiap kelas kata
terdapat beberapa bentuk reduplikasi yang sama akan
tetapi memiliki makna yang berbeda, dan juga terdapat
beberapa bentuk redupliksi yang tidak memiliki
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kesamaan dan hanya dapat di gunakan pada kelas kata
tertentu saja. Berikut beberapa bentuk atau pola
reduplikasi berdasarkan kelas kata dalam bahasa
Mandarin:
a) Reduplikasi atau pengulangan kata benda (4%
WES)

Reduplikasi atau pengulangan pada
kata benda memiliki makna lebih dari satu atau
jamak dan memiliki makna setiap atau masing-
masing.

Contoh :
e AArénrén
Avrtinya: orang-orang / setiap orang
o KK tiantian
Artinya: setiap hari
b) Reduplikasi atau pengulangan
bilangan ($(E2HES)

Kata bantu bilangan yang telah di
reduplikasi pada umumnya memiliki makna
setiap, masing-masing atau satu per satu
Contoh :

HFWRT, ZEMT EREFITIE.

kata bantu

zhao déng long .
Artinya: festival musim semi telah tiba, pada
setiap pintu rumah tergantung lampion..
¢) Reduplikasi atau pengulangan kata kerja (z/jid
HS)
1. Bentuk Reduplikasi AA
Bentuk reduplikasi ini di gunakan pada
kata kerja yang hanya memiliki satu
morfem tunggal atau satu suku kata ( &
3 A ), serta memiliki makna atau
mengindikasikan suatu pekerjaan atau
tindakan yang dilakukan dengan cepat dan
dalam waktu yang singkat serta tidak
berlangsung lama.
Contoh :
e B kan kan
Acrtinya: melihat- lihat
e 2%%% chang chang
Artinya: mencicip-cicipi
2. Bentuk Reduplikasi ABAB
Bentuk reduplikasi ABAB digunakan
pada kata kerja yang memiliki dua suku
kata ( XX & i 3)j1d]). Contoh :
o  VIWRIIE tdolun taolun
Artinya: berdiskusi-diskusi
o IREAIRE xiiixt xiixi

Avrtinya: beristirahat-istirahat

d) Reduplikasi atau pengulangan kata dalam kata
sifat
1. Bentuk AA
Yaitu pola atau bentuk reduplikasi yang
digunakan pada kata sifat yang memiliki
satu suku kata ( . V1 % 9A) dan
memiliki makna untuk mengungkapkan
suatu derajat atau tingkatan.
Contoh :
o 1218 man man
Artinya : sangat pelan
e KKdada
Artinya : sangat besar
2. Bentuk AABB
AABB merupakan pola reduplikasi
yang digunakan pada Kkata sifat yang
memiliki dua suku kata ( X{3% 5 7 2% 14]).
Contoh :
o T4 ganganjingjing
Artinya : sangat bersih
o EHEM gdogaoxingxing
e Artinya : sangat bahagia
3. Bentuk ABAB
Yaitu bentuk dari reduplikasi kata sifat
keadaan yang memiliki dua suku kata ( XX
HFHARAS L & ). kata sifat keadaan
merupakan kata sifat yang menjelaskan
keadaan atau kondisi tertentu, kata sifat ini
biasanya di gunakan untuk mendeskripsikan
dan mengungkapkan ciri-ciri dari suatu hal
maupun suatu keadaan.
Contoh :
o BB qihei qihei
Artinya : hitam pekat
o [MLLIMNZLT xiehong xichdng
Artinya : darah merah
Dalam penggunaan kata reduplikasi pada suatu
kalimat bahasa Mandarin terdapat beberapa kaidah atau
aturan yang membatasi pemakaian kata reduplikasi
tersebut dalam suatu kalimat bahasa Mandarin. Menurut
P54 % (2011) terdapat beberapa batasan atau aturan
dalam reduplikasi terutama pada kelas kata kerja dan
kerja sifat, aturan atau batasan tersebut diantaranya
adalah sebagai berikut: a) Reduplikasi pada kata kerja
mengungkapkan suatu tindakan yang tidak dapat
ditentukan waktu serta apakah tindakan tersebut sudah
selesai atau sedang berlangsung sehingga kata “Z&/id/ >
tidak dapat digunakan dalam kalimat reduplikasi ; b)
Kata IFE7E, —H, —i4 tidak dapat digunakan dalam
kalimat reduplikasi kata kerja; c¢) Kalimat yang
menggunakan reduplikasi kata kerja tidak dapat disertai
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dengan kalimat pelengkap hasil dari suatu tindakan; d)
Kalimat yang di dalamnya terdapat kata reduplikasi tidak
perlu ditambahkan dengan kalimat pelengkap keterangan
waktu dan tidak dapat ditentukan berapa lama tindakan
tersebut berlangsung; e) Kata sifat umumnya digunakan
untuk mendeskripsikan suatu benda atau hal serta suatu
keadaan, oleh karena itu tidak di perlukan adanya bentuk
negatif, terutama penggunaan kata > A ; f) Kata sifat
yang telah mengalami proses reduplikasi memiliki makna
“sangat/lebih” sehingga dalam penggunaannya tidak di
perlukan lagi penggunaan kata keterangan derajat atau
tingkatan seperti 1K, %7l dan lain sebagainya.

Berdasarkan beberapa contoh bentuk atau pola
reduplikasi yang telah dijelaskan diatas, dikarenakan
terdapat perbedaan baik dari segi proses pembentukan
kata maupun dari segi makna setelah kata mengalami
reduplikasi, serta kurang adanya pemahaman mengenai
aturan atau batasan kata ulang dalam suatu kalimat bahasa
Mandarin, maka wajar jika banyak terjadi kesalahan
dalam pembelajaran kata reduplikasi. Kesalahan dalam
memahami kata ulang atau reduplikasi tersebut juga di
alami oleh mahasiswa angkatan 2018 prodi pendidikan
bahasa Mandarin UNESA.

Berdasarkan wawancara yang di lakukan pada tanggal
1 Desember 2020 dengan beberapa mahasiswa prodi
pendidikan bahasa Mandarin UNESA angkatan 2018,
dapat diketahui bahwa walaupun mereka telah mendapat
penjelasan dan pembelajaran mengenai bagaimana
penggunaan kata ulang atau reduplikasi dalam sebuah
kalimat akan tetapi mereka masih tidak begitu memahami
dan seringkali kebingungan mengenai perbedaan bentuk
dan makna saat penggunaan kata sifat dan kata kerja
ketika mengalami proses reduplikasi. Hal tersebut juga di
benarkan oleh dosen yang mengajar materi reduplikasi
pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa Mandarin
UNESA angkatan 2018, berdasarkan wawancara yang di
lakukan pada tanggal 8 Januari 2021, beliau menjelaskan
bahwa mahasiswa prodi pendidikan bahasa Mandarin
UNESA angkatan 2018 biasa melakukan kesalahan pada
peletakan kata reduplikasi dalam sebuah kalimat dan juga
kesalahan dalam pemilihan bentuk atau pola reduplikasi
terutama pola yang berbentuk AABB dan ABAB.
Menurut beliau hal yang melatar belakangi mahasiswa
melakukan kesalahan tersebut adalah kurangnya
pengetahuan dalam membedakan mana kata kerja dan
mana kata sifat, pengaruh hahasa ibu juga menjadi salah
satu faktor penyebab karena walaupun dalam bahasa
Indonesia juga terdapat kata reduplikasi namun
reduplikasi dalam bahasa Mandarin memiliki perbedaan
dalam hal fungsi dan penggunaannya.

Alasan peneliti memilih mahasiswa UNESA prodi
pendidikan bahasa Mandarin angkatan 2018 sebagai

partisipan untuk sumber data dalam penelitian ini
dikarenakan angkatan 2018 merupakan mahasiswa
pendidkan bahasa Mandarin tahun ketiga yang telah
mempelajari mengenai materi penggunaan kata ulang atau
reduplikasi ini. Selain itu, pada saat pembelajaran dalam
kelas mereka telah banyak menjumpai atau menemui
berbagai jenis atau pola kalimat yang menggunakan kata
ulang atau reduplikasi dalam bahasa Mandarin baik secara
lisan maupun tulisan.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan,
maka rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini
sebagai berikut 1) Bagaimana bentuk kesalahan
pemahaman atas reduplikasi (E & chongdié) dalam
kalimat bahasa Mandarin pada mahasiswa angkatan 2018
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya?; 2) Apa faktor penyebab kesalahan
pemahaman atas reduplikasi ( & & chongdié) dalam
kalimat bahasa Mandarin pada mahasiswa angkatan 2018
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya?. Tujuan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1) Mendeskripsikan bentuk kesalahan
pemahaman atas reduplikasi ( # & chongdié) dalam
kalimat bahasa Mandarin pada mahasiswa angkatan 2018
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya; 2) Mendeskripsikan apa faktor
penyebab kesalahan pemahaman atas reduplikasi (& &
chongdié) dalam kalimat bahasa Mandarin pada
mahasiswa angkatan 2018 Program Studi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya.

METODE

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian  yang
menggunakan metode kualitatif, menurut Sugiyono
(2015) metode penelitian kualitatif merupakan metode
penelitian yang di gunakan untuk meneliti pada kondisi
objek ilmiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
gabungan, analisis data bersifat induktif atau kuatitatif dan
hasil penelitian kualitaitf lebih menekankan makna dari
pada generalisasi. Pada penelitian ini data yang di peroleh
bukan hanya disajikan berupa tabel atau diagram saja,
akan tetapi, akan di paparkan dan di jelaskan dalam
bentuk deskriptif, oleh karena itu, pendekatan yang di
gunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan
deskriptif kualitatif.

Peneliti akan mengalisis kesalahan pemahaman
mengenai kata reduplikasi dalam Bahasa Mandarin pada
mahasiswa angkatan 2018 prodi pendidikan bahasa
Mandarin UNESA, setelah peneliti mendapatkan data
selanjutnya data yang telah di peroleh akan di analisis
serta di lakukan klasifikasi dan deskripsi mengenai apa
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saja bentuk kesalahan dan penyebab terjadinya kesalahan
pemahaman reduplikasi dalam kalimat bahasa Mandarin
berdasarkan hasil dari tes, sedangkan data yang di peroleh
dari angket akan di gunakan untuk mengetahui faktor apa
saja yang mempengaruhi terjadinya kesalahan berbahasa
tersebut.

Sumber Data dan Data Penelitian

Avrikunto (2002) menyatakan bahwa apabila peneliti
menggunakan  kuisioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti baik tertulis maupun lisan,
sedangkan apabila peneliti  menggunakan teknik
observasi, maka sumber datanya berupa benda, gerak atau
proses sesuatu. Sumber data dalam penelitian ini berupa
tes dan angket, sedangkan responden atau subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2018 prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin UNESA yang terdiri dari
kelas A dan kelas B yang berjumlah 75 mahasiswa.
Pemilihan angkatan 2018 sebagai sumber data dalam
penelitian ini di karenakan mahasiswa angkatan 2018
telah mempelajari bahasa mandarin selama kurang lebih
tiga tahun dan telah mendapatkan materi tentang
reduplikasi atau kata ulang dalam bahasa Mandarin.

Data dalam penelitian ini di peroleh dari jawaban
kuisioner yang diberikan kepada mahasiswa angkatan
2018 prodi Pendidikan Bahasa Mandarin UNESA yang
berupa 20 butir soal tes serta 10 butir soal angket
mengenai pemahaman reduplikasi atau pengulangan kata
dalam bahasa Mandarin. Kesalahan yang di peroleh dari
hasil tes akan dianalisis berdasarkan taksonomi siasat
terbuka khususnya mengenai penambahan dan salah
formasi, sedangkan hasil dari angket akan di analisa untuk
mengetahui  faktor penyebab terjadinya kesalahan
penggunaan kata reduplikasi dalam bahasa Mandarin.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik
untuk pengumpulan data yaitu teknik tes dan teknik
angket. Arikunto (2006) menyatakan bahwa tes adalah
serentetan pertanyaan maupun sarana lain yang di
gunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang di miliki
seseorang maupun kelompok orang. Dalam penelitian ini
peneliti akan menggunakan soal tes mengenai reduplikasi
dalam bahasa Mandarin. Tes berupa soal-soal mengenai
reduplikasi dalam bahasa Mandarin tersebut di gunakan
untuk mengetahui tingkat penguasaan dan pemahaman
mahasiswa angkatan 2018 terhadap penggunaan
reduplikasi atau pengulangan kata dalam sebuah kalimat
bahasa Mandarin, di samping itu peneliti juga akan

mengetahui bentuk kesalahan apa saja yang banyak di
lakukan oleh mahasiswa.

Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah teknik
angket, menurut Arikunto (2006) angket merupakan
sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang di ketahuinya. Dalam
penelitian ini peneliti akan menggunakan angket yang
terdiri dari 10 butir soal yang akan di jawab responden
dengan memilih salah satu jawaban yang telah di
sediakan. Dalam angket tersebut terdapat beberapa
pertanyaan yang akan di gunakan peneliti untuk
mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan
berbahasa dalam  penggunaan  reduplikasi atau
pengulangan kata dalam bahasa Mandarin. Hasil dari
angket tersebut akan di analisis menggunakan teknik
deskriptif dan persentase pada setiap soal yang di
kerjakan, sehingga dapat di ketahui jawaban yang di pilih
oleh seluruh responden.

Instrumen Pengumpulan Data

Dalam  Arikunto ~ (2006) intrumen penelitian
merupakan alat yang di gunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik. Dalam penelitian ini terdapat dua
instrumen yang di gunakan dalam pengumpulan data
yaitu lembar soal tes dan lembar angket. Lembar soal tes
yang di berikan terdiri dari 20 butir soal yang terdiri dari
dua bagian, bagian pertama merupakan soal menentukan
sebuah kalimat merupakan kalimat yang benar atau salah
yang terdiri atas 10 butir soal dan bagian kedua
merupakan soal pilihan ganda untuk menentukan bentuk
reduplikasi atau pengulangan kata yang tepat yang terdiri
atas 10 butir soal. Hasil tes akan di analisis berdasarkan
kategori atau bentuk kesalahan pada masing-masing soal
dan jumlah kesalahan yang di lakukan.

Lembar angket yang berisi soal atau pertanyaan
mengenai pemahaman reduplikasi atau kata ulang dalam
bahasa Mandarin, yang terdapat sebanyak 10 butir soal
berbentuk pilihan ganda dan responden akan memilih
salah satu dari jawaban yang telah disediakan.
Berdasarkan dari soal-soal tersebut akan di ketahui
faktor-faktor yang menyebabkan terjadi kesalahan
penggunaan reduplikasi atau kata ulang dalam bahasa
Mandarin. Dalam penelitian ini lembar soal tes dan
lembar angket akan di berikan melalui link google form
yang akan di bagikan kepada responden dan peneliti
memberikan waktu selama 7 hari untuk batas waktu
pengumpulan dan pengisian melalui link google form
tersebut.
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Teknik Analisis Data

Setelah data yang di peroleh dari hasil lembar soal
tes dan lembar angket yang telah di kerjakan oleh
angkatan 2018 prodi pendidikan bahasa Mandarin
UNESA telah terkumpul, maka selanjutnya akan di
lakukan proses analisis data untuk memperoleh hasil dari
penelitian ini. Data yang di kumpulkan berupa
kesalahan pemahaman atas reduplikasi atau kata kerja
dalam bahasa Mandarin yang di peroleh dari lembar soal
tes selanjutnya akan di analisis melalui beberapa langkah.
menurut Tarigan (2011) langkah yang di gunakan dalam
teknik analisis data adalah sebagai berikut : 1)
Mengumpulkan Data, yaitu peneliti mengumpulkan data
berupa hasil dari soal tes yang telah di kerjakan oleh
mahasiswa angkatan 2018 prodi pendidikan bahasa
Mandarin UNESA; 2) Mengklasifikasikan Kesalahan,
yaitu kesalahan yang di lakukan dari hasil tes telah di
kerjakan akan di kumpulkan lalu di klasifikasikan atau di
kelompokkan berdasarkan kategori kesalahan berbahasa
taksonomi siasat permukaan khususnya penambahan dan
salah formasi; 3) Memperingkat Kesalahan, yaitu
kesalahan yang di lakukan akan di urutkan sesuai dengan
jumlah kesalahan, peringkat kesalahan akan di urutkan
dari soal yang memiliki kesalahan terbanyak sampai soal
dengan kesalahan paling sedikit; 4) Mendeskripsikan
Soal dan Kesalahan, peneliti akan mendeskripsikan soal
dan bentuk kesalahan apa yang di lakukan oleh
mahasiswa angkatan 2018 prodi pendidikan bahasa
Mandarin UNESA; 5) Mengoreksi Kesalahan, setelah
peneliti mendeskripsikan kesalahan yang telah di lakukan
selanjutnya peneliti akan mengoreksi kesalahan tersebut.

Berdasarkan hasil angket yang telah di kerjakan oleh
angkatan 2018 prodi pendidikan bahasa Mandarin
UNESA peneliti dapat mengetahui dan mendeskripsikan
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan
penggunaan reduplikasi atau kata ulang dalam bahasa
Mandarin. Hasil dari angket tersebut akan di deskripsikan
menggunakan rumus :

P= % % 100%

Keterangan :

P = persentase

f = jumlah jawaban

N = jumlah keseluruhan mahasiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan di deskripsikan mengenai bentuk
kesalahan apa saja yang banyak dilakukan oleh
mahasiswa angkatan 2018 prodi pendidikan bahasa
Mandarin UNESA dan faktor apa saja yang menjadi
penyebab terjadinya kesalahan pemahaman atas

reduplikasi atau pengulangan kata dalam kalimat bahasa
Mandarin berdasarkan hasil dari lembar soal tes dan
lembar angket yang telah di kerjakan melalui google form.
Bentuk instrument yang berupa lembar soal tes yang
terdiri dari dua bagian, yaitu bagian A merupakan soal
atau pertanyaan menentukan benar atau salah dengan soal
yang berjumlah 10 butir dan bagian B merupakan soal
pilihan ganda yaitu menentukan bentuk reduplikasi yang
tepat pada setiap kata dalam tanda kurung, dengan soal
yang berjumlah 10 butir. Kesalahan yang terjadi pada
lembar soal tes tersebut di analisa berdasarkan taksonomi
siasat permukaan dengan berfokus pada bentuk kesalahan
penambahan dan salah formasi. Pada soal bagian A akan
dianalisa berdasarkan kategori kesalahan penambahan
sedangkan soal bagian B akan di analisa berdasarkan
kategori kesalahan salah formasi.
Bentuk Kesalahan Penambahan Kode Soal A
Berikut merupakan bentuk kesalahan penambahan pada
kode soal A tanda (V) merupakan tanda untuk kalimat
yang benar dan tanda (x) merupakan tanda untuk kalimat
yang salah, kata yang digaris bawahi merupakan kata
reduplikasi dan kata yang berwarna merah merupakan
kata yang seharusnya tidak perlu di tambahkan dalam
kalimat.
1 () IREIFIE S TR EE . (AL)

ni zui hdo ting ting qingchui le zai huida.

Artinya : kamu sebaiknya mendengar-dengarkan

dengan jelas lalu menjawab.

(V) VRl W 1 Wr P e

ni zui hdo ting le ting zai huida.

Artinya : kamu sebaiknya mendengarkan lalu

menjawab.

Kalimat pada soal Al merupakan
kalimat yang salah karena dalam kalimat
tersebut terdapat penambahan kata yang tidak
diperlukan yaitu kata & # (gingchi) yang
artinya “jelas”, yang merupakan kata pelengkap
hasil, sedangkan saat kata kerja mengalami
reduplikasi di dalam kalimat tersebut tidak
diperlukan adanya kata pelengkap hasil, karena
reduplikasi kata kerja merupakan suatu tindakan
yang singkat dan hasil yang tidak dapat
ditentukan. Agar kalimat tersebut tepat maka
kata i& 4& (gingchi) harus dihilangkan dan
bentuk kata kerja reduplikasi yang tepat
digunakan dalam kalimat tersebut adalah Ht T
Wr  (tingleting) yang memiliki makna telah
selesai mendengarkan.

2. () REIEAHBH A [E. (A2)
dajia zhengzai tdolun tdolun nage wenti.
Artinya : semua orang sedang berdiskusi-diskusi
masalah itu.
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(V) REBHE TS AR )

dajia taolun tdolun nage wenti.

Artinya : semua orang berdiskusi-diskusi
masalah itu

Kalimat pada soal A2 merupakan
kalimat yang salah karena dalam kalimat tersebut
terdapat penambahan kata iF7F(zhéngzai) yang
artinya “sedang” dan dalam kata kerja yang
mengalami reduplikasi, kata yang memiliki
makna untuk mengindikasikan suatu tindakan
yang masih atau sedang berlangsung tidak dapat
digunakan dalam suatu kalimat. Agar kalimat ini
benar maka kata I1FE 7 (zhéngzai) harus
dihilangkan.

X) WRFARX R LENAEER b RER
PRATIIE L. (A3)

qing dajia ba zhe pian wénzhang renzhén kan
kan yixia, ranhou tan nimen de yijian.

Artinya : silahkan semuanya melihat-lihat
sebentar artikel ini dengan serius, kemudian
bicarakan pendapat kalian.

(V) HERFERFLENRER, RIFIRIRA]
HIp=g/U

qing dajia ba zhe pian wénzhang rénzhén kan
kan, ranhou tan nimen de yijian.

Artinya : silahkan semuanya melihat-lihat artikel
ini dengan serius, kemudian bicarakan pendapat
kalian.

Kalimat pada soal nomor A3
merupakan kalimat yang salah karena terdapat
penambahan kata yang tidak seharusnya ada di
dalam kalimat tersebut, yaitu kata — T (yixia)
yang artinya sebentar. Kata kerja yang telah
mengalami proses reduplikasi memiliki makna
suatu tindakan yang cenderung singkat dan cepat
sehingga penambahan kata keterangan waktu
seperti — | (yixia) tidak diperlukan. Agar
kalimat tersebut menjadi kalimat yang tepat
maka kata — & = (vixia) setelah kata kerja
reduplikasi harus dihilangkan.

(x) FAAFE RAA F e (A5)

wo juédé jintian ta bu gao gaoxing xing de.
Artinya : menurut saya hari ini dia sangat tidak
bahagia.

(V) FAEAFE KA = % %

w0 juédé jintian ta gao gaoxing xing de

Artinya : menurut saya hari ini dia sangat
bahagia.

Kalimat pada soal A5 merupakan
kalimat yang salah adalah karena di dalamnya
terdapat penambahan kata “4~(bu) yang artinya

tidak” sebelum kata sifat reduplikasi. kata sifat
yang telah mengalami reduplikasi pada
umumnya digunakan untuk mendeskripsikan
suatu benda atau keadaan dan memiliki makna
“sangat”, sehingga tidak dapat digunakan dalam
suatu kalimat yang berbentuk negatif. Kalimat
diatas benar apabila kata 4~ bu sebelum kata sifat
reduplikasi  dihilangkan, sehingga kalimat
tersebut menjadi kalimat yang berbentuk positif.
(x) FATEIZ AR 28N . (A7)
women zai zheli dengle déng ban ge xidoshi
Artinya : kita berada disini menunggu-nunggu
selama setengah jam
(V) FAEX HLEE T4,
women zai zheli dengle deng.
Artinya : kita berada di sini menunggu-nunggu.
Kalimat pada soal A7 termasuk kalimat
yang salah karena karena pada akhir kalimat
terdapat kata pelengkap keterangan waktu yaitu
A /N B (ban ge xidoshi) yang artinya
“setengah jam”, sedangkan kata kerja yang telah
mengalami proses reduplikasi telah
mengindikasikan =~ suatu tindakan yang
berlangsung singkat dan dalam waktu yang tidak
dapat ditentukan, sehingga tidak diperlukan lagi
penambahan kata keterangan waktu di dalamnya.
(x) X B SR IR ) . (A8)
zheli de jingse tebié piao piao liang liang de.
Artinya : pemandangan di sini sangat sangat
cantik.
(V) 1% BL s B e
zhéli de jingsé pido piao Ilang liang de.
Artinya : pemandangan di sini sangat cantik.
Kalimat pada soal A8 merupakan
kalimat yang tidak tepat karena dalam kalimat
tersebut terdapat kata penambahan kata yang
tidak seharusnya yaitu kata 4F J (t&bié) yang
artinya “sangat”, kata sifat yang telah mengalami
reduplikasi = memiliki = makna “sangat/lebih”
sehingga dalam penggunaannya dalam suatu
kalimat tidak diperlukan lagi penambahan kata
keterangan derajat atau tingkatan. sehingga agar
kalimat tersebut benar maka kata 4 7] (t€bié)
harus dihilangkan.
(X) X B REEFE IR . (A9)
zheli meiyou wo jia shushififii de
Artinya : disini tidak lebih sangat sangat nyaman
daripada rumahku
(VFRK EF&F IR -
wdjia shiishififu de.
Artinya : rumah ku sangat nyaman.
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Kalimat pada soal nomor A9
merupakan kalimat yang tidak tepat karena
kalimat tersebut merupakan kalimat
perbandingan. kata sifat dalam  bentuk
reduplikasi tidak dapat digunakan dalam kalimat
yang berbentuk perbandingan yang didalamnya
terdapat kata seperti k., ¥4 dll. Sehingga agar
kalimat tersebut menjadi kalimat yang benar
maka kata perbandingan harus di hilangkan,
sehingga kalimat tersebut tidak menjadi kalimat
perbandingan.

Setelah jawaban dari lembar soal tes yang telah dibagikan
dan di kerjakan oleh mahasiswa angkatan 2018 di analisis,
dapat di ketahui bahwa bentuk kesalahan dalam kategori
penambahan pada kode soal A dengan jumlah kesalahan
paling banyak terjadi pada soal nomor A3 yaitu 71,9 %
mahasiswa atau sebanyak 46 mahasiswa angkatan 2018
yang menjawab salah. Sedangkan bentuk kesalahan pada
kategori penambahan dengan jumlah kesalahan paling
sedikit adalah soal nomor A9 yaitu sebanyak 31,7% atau
20 mahasiswa. Berikut adalah diagram kesalahan pada
soal bagian A

Diagram Kesalahan Penambahan
Soal Kode A

50

40

30 e R R

p L= B B I B .

S B B = I . . N

Al A2 A3 A5 A7 AB A9

Kesalahan Penambahan

adalah dengan menambahkan suatu kata yang seharusnya
tidak diperlukan dalam suatu kalimat yang telah memiliki
kata reduplikasi di dalamnya. Berikut adalah tabel kata
yang tidak boleh ditambahkan pada sebuah kalimat yang
telah memiliki kata reduplikasi pada bagian soal A :

No | Katayang tidak dapat Makna
Soal di tambahkan
Al | iEHE (gingchi) jelas
A2 | IEf£  (zhéngzai) sedang
A3 | =N  (vixia) sebentar
A5 | I (i) tidak
AT | AN (ban ge setengah jam

xidoshi)

A8 | il (tebié) sangat

[AY [BH  (méiyon) | tidak lebih dari

Kata dalam tabel yang terdapat pada soal nomor A1,
A2, A3 dan A5 merupakan kata yang tidak dapat

digunakan secara bersamaan dengan Kkata Kkerja
reduplikasi karena pada soal nomor Al kata & %%

(gingchit) merupakan kata pelengkap hasil, kata tersebut
tidak dapat di tambahkan ke dalam kalimat karena kata
kerja yang telah mengalami reduplikasi memiliki makna
suatu tindakan yang singkat dan hasil yang tidak dapat di
tentukan. Sedangkan kata pada soal nomor A2, A3 dan
A4 merupakan kata yang mengindikasikan keterangan
atau penunjuk waktu, kata - kata tersebut tidak dapat di
gunakan bersamaan dengan kata kerja reduplikasi karena
kata kerja reduplikasi memiliki makna suatu tindakan
yang singkat, tidak berlangsung lama serta tidak dapat di
tentukan masih berlangsung atau telah selesai di lakukan,
sehingga kata keterangan seperti “sedang”, “selesai”,
“akan” dan kata keterangan waktu seperti “sebentar”,
“lama”, dan ‘“setengah jam” tidak dapat di gunakan
bersamaan. Kata pada soal nomor A5, A8 dan A9
merupakan kata yang tidak dapat di gunakan bersamaan
dengan kata sifat reduplikasi, hal tersebut karena adanya
kaidah atau aturan yang telah dijelaskan oleh f7#g i
(2011) bahwa kata sifat umumnya digunakan untuk
mendeskripsikan suatu benda atau hal serta suatu
keadaan, oleh karena itu tidak diperlukan adanya bentuk
negatif, terutama penggunaan kata ~ A~ ¢ kata sifat
reduplikasi tidak dapat digunakan dalam kalimat
perbandingan, dan kata sifat reduplikasi memiliki makna
“sangat/lebih” sehingga dalam penggunaannya tidak
diperlukan lagi penggunaan kata keterangan derajat atau
tingkatan seperti {8, 57! dan lain sebagainya.
Terjadinya kesalahan penambahan kata dalam kalimat
bahasa Mandarin yang memiliki kata reduplikasi di
sebabkan karena kurang adanya pemahaman akan kaidah
dalam penggunaan Kkata reduplikasi dalam suatu kalimat,
serta kurang adanya pemahaman akan arti atau makna
dari kata yang telah di reduplikasi, karena saat suatu kata
mengalami proses reduplikasi maka makna kata tersebut
mengalami perubahan makna yang berbeda - beda sesuai
dengan kelas kata dasarnya sebelum mengalami
reduplikasi. Hartanto (2018) menyatakan bahwa kata
reduplikasi dalam bahasa Mandarin tidak dapat di
terjemahkan secara langsung ke dalam kata reduplikasi
bahasa Indonesia karena akan merubah arti atau makna
dari kata itu sendiri. Terjadinya perubahan makna dari
kata reduplikasi tersebut di karenakan di dalam bahasa
Mandarin terdapat beberapa perbedaan bentuk dan makna
saat kata mengalami proses reduplikasi. Misalnya adalah
kata kerja reduplikasi dalam bahasa Mandarin dapat
memiliki makna suatu tindakan yang di lakukan dengan
tidak serius atau mencoba — coba sedangkan dalam
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bahasa Indonesia makna reduplikasi kata kerja tersebut
tidak ada. Oleh karena itu, saat menggunakan Kkata
reduplikasi di dalam suatu kalimat bahasa Mandarin di
perlukan adanya pemahaman akan makna atau arti kata
tersebut setelah mengalami reduplikasi agar tidak terjadi
kesalahan dengan melakukan penambahan kata yang
tidak seharusnya di gunakan.

Bentuk Kesalahan Salah Formasi Kode Soal B

Berikut merupakan bentuk kesalahan salah formasi pada
kode soal B tanda (V) merupakan tanda untuk kalimat
yang benar dan tanda (xX) merupakan tanda untuk kalimat
yang salah.

1.

SR ERSIER, Ak (RR). (Bl)
(x) SR EES RS, AbOERIRR.
jintian wadnshang qu canjia withui ba, rang
xinging kuai kudi 18.

(V) SR LS MEESIE, kO PR A
o

jintian wdnshang qu canjia withui ba, rang
xinging kuaile kuaile.

Artinya : malam ini ayo Kita pergi ke pesta, agar
hati bahagia.

Kata #t 4 kuailé merupakan jenis kata
sifat, akan tetapi, pada soal nomor B1 kata ‘&
kuailé tersebut berfungsi sebagai kata kerja
dalam kalimat. Pada soal ini terdapat beberapa
mahasiswa yang mengabaikan fungsi dari kata
R 4% kuailé sebagai kata kerja dalam kalimat
tersebut dan mengganggap sebagai kata sifat
pada umumnya sehingga terdapat banyak
mahasiswa yang mengalami kesalahan dengan
memilih bentuk reduplikasi yang tidak tepat
yaitu reduplikasi kata sifat AABB sehingga
menjadi BB SR 5K kuai kuai 1@ 1é. Agar kalimat
tersebut tepat maka bentuk reduplikasi yang
digunakan adalah bentuk reduplikasi pada kata
kerja yaitu ABAB sehingga menjadi # 4% ERK
kuailé kuaile.
= BATHAE (). (B2)

(X) #E BATHE 1.

Jiaoshi Ii ddsdo dé gan ganjing.

(V) #CEBATHRE .

Jidoshi Ii dasdo dé gan gan jing jing

Artinya : ruang kelas disapu dengan sangat
bersih

Dalam soal nomor B2 sebagian besar
mahasiswa memilih kata reduplikasi dengan
bentuk 1%, bentuk reduplikasi tersebut tidak
tepat karena tidak dapat digunakan pada kata
sifat dan bentuk reduplikasi AAB hanya dapat

digunakan pada kata kerja yang dapat dipisah
atau ( & & 30 id ) . Pada soal diatas kata
reduplikasi yang paling tepat digunakan adalah
reduplikai dengan bentuk AABB karena 715
% gan gan jing jing merupakan jenis kata sifat
dengan dua suku kata.

AT/ NTFRAS (GBL) (1. (B3)
(X) AL TN T-R45 @ LA 1

nage haizi de xidoshou dong dé tong tong hong
hong de.

(V) AT /N TS @ LB 1,

nage haizi de xidoshou dong dé tonghdng
tonghong de.

Artinya : tangan anak itu berubah kemerah-
merahan.

Pada soal B3 sebagian besar mahasiswa
memilih bentuk reduplikasi AABB karena
menganggap bahwa Kkata I 4. tonghdng
merupakan kata sifat seperti biasanya, akan
tetapi, kata tersebut termasuk dalam kata sifat
yang menunjukkan suatu keadaan (IR#s % 2517])
oleh karena itu bentuk reduplikasi kata sifat
AABB tidak tepat digunakan, dan pemilihan
bentuk reduplikasi yang tepat adalah bentuk
ABAB.

LAER B FRX . (H2P). (B4)

(x) FAFRF bR B HE .

Wo méitian zdoshang lai zheli paobu paobu.

(V) FEERF ERIXH b,

Wo méitian zdoshang lai zheéli pdo pdob.
Artinya : setiap pagi hari saya datang kesini
untuk berlari-lari

Pada soal B4 sebagian mahasiswa
memilih bentuk reduplikasi kata kerja ABAB,
walaupun 120 pdobi merupakan kata kerja
akan tetapi bentuk reduplikasi ABAB kurang
tepat digunakan, karena #i* paobU merupakan
jenis kata kerja yang dapat di pisah (&3
ia] ) oleh karena itu bentuk reduplikasi yang
paling tepat digunakan adalah  bentuk
reduplikasi AAB yaitu #1125 pdo pdobit.
EPERELT, SRR (). (B5)

() FT ERELT, RAIRAERI,

zhuozi shang tai luanle, l&i bang wo zhéng
zhengli

(V) BT EREL T, SR FREE R

zhuozi shang tai luanle, lai bang wo zhéngli
zhengli

Artinya : di atas meja sangat kotor, coba bantu
aku memberes-bereskan.
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Kata ** # zhéngli merupakan kata
kerja, akan tetapi bukan termasuk dalam kata
kerja yang dapat di pisah ( & & 3 id )
sehingga pemilihan bentuk reduplikasi kata
kerja AAB tidak tepat digunakan pada kata ini.
Bentuk reduplikasi yang tepat digunakan adalah
bentuk reduplikasi kata kerja ABAB yaitu #£#
B zhéngli zhéngli
RS A (42 3) H . (B6)

() SR B .

ta de téufd jin jin huang huang de.
(V) MRSk BT 1.

ta de toufd jin hudng jin hudng de.
Artinya : rambutnya kuning keemasan

Dalam soal B6 kata 43 jin huang
merupakan kata sifat yang menjelaskan tentang
suatu keadaan (IRZJE %) sehingga bentuk
reduplikasi yang tepat adalah ABAB yaitu 4%
4 jin hudng jin hudng dan bukan bentuk
reduplikasi kata sifat pada umumnya yaitu
AABB.

REIREVRILEE, AR CRIR) Hi T . (BT)
(X) BHRE VREEE, GE IR ERAR R W 1 o
mei ci kan ni bisai, gdanjué ni qingsong qingsong
jiuyingle.

V) FIREIRELIE, AR T .
méi ci kan ni bisa